Laporan Hasil Penelitian

JIMAT DALAM KONSEP MAGIS
MASYARAKAT BANJAR

Oleh

TIM PENELITI FAKULTAS SYARI* AH

DRS. H.M. NUR MAKSUM
DRS.H. FAHMY AL AMRUZI M.HUM
DRS.NOR IPANSYAH

Mendapas Bantuan Bfaya dari
DIKS IAIN Antasari Banjarmasin

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER! ANTASARI

BANJARMASIN
1999




DAFTAR 1ISI

Halaman

KATA PENGANTAR ... .. i i ittt et et tnnennnas N i
DAFTAR ISI ..........0uu ettt Ceee ii
BAB I PENDAHULUAN . ... ittt it it eeennnnenns 1
A. Latar Belakang ......vouivvveinennnnns 1

B. Definisi Operasional ..........c0cteuu.u. 3

C. Tujuan Penelitian .........cciivnnn.n 3

D. Rumusan Masalah ....................... 3

E. Metodologi Penelitian ..........¢c0o.... 4

BAB II JIMAT DALAM KONSEP MASYARAKAT BANJAR ..... 8
BAB III P E N U T U P ..ttt irtntnnennannas 50
Kesimpulan ......... . niiinnnnn, 50

_AMPIRAN-LAMPIRAN

ii



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kecenderungan kepada sesuatu yang bernilai
atau kepada sesuatu yang aneh dan keanehan sifat
seseorang untuk memperhatikan sesuatu dengan daya
khayalnya, telah menjuruskan orang untuk menganggap
aneh terhadap benda-benda seperti "Jimat" atau
"Ajimat" yang dinilai mengaqdung kekuatan magic.

Selain dianggap menyimpan kekuatan kekuatan
magic, "Jimat" bertujuan mencapai sesuatu maksud
serta menolak pengaruh kekuatan jahat. Jadi dalam
masyarakat baik karena bentuk maupun keadaan yang
aneh dan memikat menimbulkan daya khayal yang dijum-
pai pada "Jimat" tersebut.

Biasanya "Jimat" benda itu diikatkan di badan,
diikat di kandang hewan, digantung di ambang pintu
rumah, ditempatkan di ladang atau kebun, diletakkan
di lumbung padi.

Jimat terdiri dari bemacam-macam benda, batu-
batu "aneh", logam yang ditulis, digambar dan seba-
gainya. Pada masyarakat Banjar banyak ditemukan
adanya anggapan bahwa benda yang dianggap aneh itu
mengandung nilai magic karena biasanya orang Banjar

mengannggap benda yang "aneh" itu mempunyai nilai dan



berpengaruh. Oleh karenanya biasanya ditemukan pada
masyarakat Banjar dimana Seseorang menggantungkan
seutas tali yang berwarna hitam pada badan seorang
anak kecil, atau sepotong logam yang dikalungkan di
leher baik pada seorang anak ataupun dewasa. Hal ini
memberi kesan bahwa logam ini mengandung kekuatan.
Hal ini berlaku pula pada benda-benda lain.

Perlakuan sebagian masyarakat Banjar atas
"Jimat" yang dianggap menyimpan nilai magic hampir
dilakukan oleh sebagian orang dalam berbagai lapisan
dalam masyarakat, apakah dia petani, pedagang, ne-
layan, buruh, bahan sampai pada mereka yang tergolong
berpendidikan menengah atau bahkan pada sebagian
pejabat.

Apa yang melatar belakangi adanya anggapan dan
perilaku sebagian masyarakat Banjar terhadap benda
"aneh” yang mereka sebut "jimat". Dalam hal ini
diperlukan penelitian mendalam untuk mencari jawaban

atas permasalahan di atas.



B. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesimpangsiuran dan kesala-~
han dalam penggunaan istilah pada penelitian ini,
maka perlu kiranya diberikan batasan istilah berikut:

1. Jimat adalah benda tertentu yang berisi rajah,
lambang atau gambar tertentu dan dibuat oleh
tidak sembarang orang.

2. Masyarakat banyak adalah sekelompok orang yang
berasal dari Kalimantan Selatan dan atau ber-
tempat tinggal! di Kalimantan Selatan.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah ingin melihat adanya konsep yang melatar
belakangi adanya anggapan masyarakat Banjar terhadap
"Jimat" dan faktor-faktor yang merupakan sebagai
latar belakang yang mempengaruhinya.
D. Rumusan Masalah
Bertitik tolak pada definisi operasional di
atas maka masalah yang diangkat dalam penulisan ini
dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana konsep "Jimat" menurut anggapan
masyarakat Banjar dan bagaimana pengaruhnya
terhadap kehidupan mereka ?

2. Jenis-jenis jimat apa saja yvyang heredar dika-

langan masyarakat Banjar ?



E. Metodologi Penelitian

1.

Lokasi Penelitian

Masyarakat Banjar adalah sekelompok masyar-
akat yang berasal suku Banjar dan umumnya tinggal
di daerah Kalimantan Selatan.

Mengingat luasnya daerah penelitian ini
danketerbatasan waktu, biaya maupun tenaga, maka
usaha pengumpulan keterangan (data) dipusatkan
pada suatu lokasi saja. Keputusan mengenai hal
ini diambil berdasarkan atas asumsi bahwa tidak
ada perbedaan yang sangat berarti (prinsipil)
dalam pola hidup, kepercayaan maupun upacara
ritual maupun adat istiadat dikalangan masyarakat
Banjar.

Lokasi penelitian yang dipilih ialah Kabu-
paten daerah tingakat II Banjar pada dua kecama-
tan, yaitu Kecamatan Martapura dan Kecanatan
Astambul. Dua kecamatan ini dipilih karena:

1. Pada kecamatan Martapura terdapat desa Dalam
Pagar yang merupakan pusat pembuatan Jimat, dan
semua pembuat jimat ternyata berguru (belajar)
di Desa Dalam Pagar.

2. Pada Kecamatan Astambul terdapat Desa Kelam-
payan dan pada Desa Kelampayan ini terletak
Makam Svekh Muhammad Arsyad Al Banjari, vang

merupakan makam yang tidak pernah sepi dari



pengunjung yang berasal dari segala Penjuru
yang tidak hanya berasal dari wilayah Kaliman-
tan Selatan Sendiri tetapi juga berasala dari
luar wilayah Kalimatan Selatan dan bahkan ada
pengunjung yang berasal dari negara tetangga
seperti Malaysia, Berunai Darussalam dan lain-
lain. Di Komplek makam inilah banyak ditawarkan
dan diperjualbelikan berbagai jenis jimat yang
benilai magic.
2. Sumber Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah para pembuat dan pemakai Jimat yang
berdomisili di berbagai daerah di Kabupaten
Banjar Kalimantan Selatan.

3. Data

Data yang akan digali dalam penelitian ini

adalah
a. Data tentang jenis dan bentuk Jimat.

b. Sumber-sumber yang dijadikan petunjuk dalam

pembuatan Jimat.
c. Khasiat atau tuah dari masing-masing Jimat.
d. Motif pembuat dan pemakai Jimat.
e. Perlakuan yang bersangkutan terhadap Jimat

f. Dan lain-lain yang berhubungan dengan Jimat



4, Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang dipakai dalam pengumpulan data
adalah dengan wawancara terhadap mereka yang
diperlakukan dalam penelitian ini disamping ob-
servasi.
5. Metode Pendekatan
Metode pebndekatan yang digunakan dalam
penelitian inilah pendekatan sosiologis. Metode
sosiologis in menurut peneliti cukup akurat dalam
melihat prses bekerjanya budaya dan kepercayaan di
tengah-tengah struktur sosial masyarakat. Kemudian
metode pendekatan ini dipergunakan mengingat
ingin mengutamakan fakta-fakta yang dikaitkan
prilaku dan kepercayaan yang telah menjadi pola
hidup masyarakat Banjar.
6. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dibagi dalam beberapa taha-
pan, yaitu tahap pra survei dan tahap pengumpulan
data serta tahap pengolahan dan analisis data.
Tahap pertama pra survei merupakan langkah
awal yang dilakukan, selain mempersiapkan adminis-
trasi perizinan juga menentukan fokus penelitian.
Dengan maksud memudahkan penulis untu melakukan
pengamatan terhadap lokasi penelitian dan menentu-
kan langkah selanjutnya tentang metode pengumpulan

data yang cocok untu digunakan. Mengingat metode




penelitian yang digunakan adalah metode sosiolo-
gis, maka peneliti perlu mencari populasi kunci
atau key person.

Untuk mempewroleh kedalam data, maka dite-
tapkanlah subjek secara purposive sampling. Jika
data data yang diteliti kurang lengkap, maka
dengan cara ini dapat dperluas sebaran informasi.
Informan yang peneliti tetapkan dapat memilih
secara bervariasi dengan maksud dapat memberikan
keterangan secara lebih mendalam, dan pilihan
informan dan responden lebih berembang.

Pengumpulan data primer dilakukan dengan
cara pengamatan di lokasi penelitian, ditambah
denfan wawancara secara terstruktur dan mendalam
dengan responden dan informan.

7. Analisa Data

Data yang diperoleh dalam penelitian
diolah dan kemudian dianalisis secara kualitatif,
dengan suatu penjelasan dan penginterpretasian
secara logis, sistematis. Logis sistematis menun-
jukkan pada cara berpikir deduktif indutif dan

mengiuti tata tertib penulisan penelitian ilmiyah,



melindungi diri.l

Tentang keampuhan khasiat jimat menurut mereka
tidak sama, sekalipun dibuat oleh orang yang sama.
Faktor batin atau suasana kepercayaan pemakainya
sangat menentukan. Sedangkan mengenai asal usul siapa
pembuat jimat yang mereka pakai nampaknya tidak
dipersoalkan. Mereka terkadang hanya mengambil
"Apuah" dari makam keramat wali Kelampayan lewat
benda-benda (diantaranya adalah Jimat). Merekapun
tidak menyatakan bahwa Jimat itu bertuah ; Allah
memberikan keistimewaan terhadap benda itu, sebab
kalau percaya dengan jimat berarti syirik. Tetapi
kalau percaya kepada Allah sebagai pemberi kekuatan
kepada suatu benda maka hal itu tidaklah bertentangan
dengan agama dan tidak syirik. Sama halnya kalau kita
memepercayai nasi yang memberikan kenyang, adalah

Syirik, tetapi kalau Allah memberikan fungsi kepada

nasi untuk mengenyangkan perut maka berarti tidak
syirik.

Resfonden lain menyatakan bahwa kekuatan
"tuah" jimat bukan terletak pada jimat itu atau
pembuatnya, tetapi terletak pada makna jimat itu.
menurutnya, kita disuruh bersyariat dan bertawashul

1. aAhmad Ibrahim, Islam i Asia Tenooara, LPRES,
1989, hlm. 243,
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dengan apa saja selama itu dianggap sebagai perantara
yang menghubungkan kita dengan Allah, karena Allah

menyatakan dengan firman-Nya :
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Dengan dalil itu memberikan isyarat bahwa kita
disuruh bertawashul lewat apa saja termasuk Jimat,
karena masing-masing benda diciptakan oleh Allah
dengan fungsi atau khasiat masing-masing. Apalagi
lebih istimewa kalau bertawashul dengan orang-orang
shaleh atau para Auliya Allah, seperti Syekh Muhammad
Arsyad Al Banjari (Datuk Keliampayan).

Menurutnya, walaupun paras wali itu telah
meninggal dunia, namun rohnya masih bisa berkomunika-
si dengan orang-orang yang masih hidup. Jadi dengan
"Berkat" wali maka Jimat yang dipakai diharapkan
mempunyai keistimewaan sesuai dengan fungsi dan
kekuatan (tuah) yang diberika oleh Allah. Kalau jenis
Jimat yang dipakai adalah Jimat Penglaris; maka
mudah-mudahan Allah memberikan rezeki vang banvak
lewat usahanya sebagai pedagang. Begitu juga dengan

pemakaian jimat-jimat lainnyva.



Menurut mereka siapa saja yang menghormati
Wali berarti menghormati Nabi dan berarti pula men-

cintai Allah. Hal ini sesuai dengan firman-Nya :
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Dalam hadits Qudsi disebutkan :

Masalah harga Jimat pada umumnya antara pen-—
jual dan pembeli tidak ada tawar menawar. Apabila
pembeli senang dengan benda itu maka dibelinyva, dan
sebaliknya. Begitu juga dengan Jimat yang dipesan
secara khusus dari pembuatnya. Hal ini karena mereka
punya paham bahwa Jimat itu tidak ada nilainya secara
nominal atau angka dari mata uang. Uang yang diberi-
kan kepada penjual atau pembuatnya tadi hanyalah
berfungsi sebagai imbalan jasa atas waktu, biaya dan
tenaganya dalam membikin atau menjual Jimat itu.

Menurut pembuatnya, pembuat jimat dalam agama
Islam mempunyai dasar nash yang membolehkannya, yaitu

firman Allah
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Dan hadits Nabi
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Dalam pembuatan jimat yang mengacu kepada
dalil itulah maka orang-orang tertentu yang dianggap
"alim"” dipandang sah dan sesusai saja dengan ajaran
Islam. Para pelakunya dianggap berbuat kebajikan
karena dianggap menolong orang lain tatkala menemui
kesulitan dan kesusahan dalan hidup, seperti bermasa-
lah datam jodoh, perdagangan, pergaulan dan lain
sebagainya.

Menurut ketentuannya seseorang vang dapat/
berhak membuat jimat harus memiliki persyaratan
tertentu, seperti alim, ahli ibadah, dan mendapat
ijazah dari guru setelah mempelajari kitab pera-
jahannya (seperti kitab Syamsul Ma’arif al Kubra atau
kitab Mujarabat). Menurut mereka masalah amaliah
(termasuk pembuatan jimat) harus ada ijazah dari
guru; disamping guru juga menerima ijazah dari
gurunya dan seterusnya. Jadi antara murid ke guru,
antara guru ke gurunya yang lain merupakan suatu
rangkaian sanad yang selalu bersambung, karena per-
sambungan sanad itulah terbentuknya ijazah, dan
ijazah itu sendiri ialah pemberian izin dari guru

untuk menger jakan sesuatu.
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Kalau dilihat dari segi pembuatan jimat, maka
ada beberapa kampung yang ada di Kabupaten Banjar
sebagai domisili para pembuatnya, yaitu desa Lokga-
bang, Kampung Melayu, Sungai Batang, dan Dalam Pagar.
Kampung Dalam Pagar, boleh dikatakan sebagai sentral
pembuatan jimat, karena para pembuat jimat di desa
Dalam Pagar ini secara geneologis adalah keturunan
dari Datu Kelampayan, dan dipandang mempunyai otori-
tas tertentu dalam pembuatan jimat.

Sebenarnya, menurut paham mereka pembuat ji-
mat-jimat tidak bisa dibuat oleh sembarang orang.
demikian juga makna-makna tulisan/lambang yang ada
dalam jimat. Menurut pengakuan mereka, pernah terjadi
suatu kasus, ada seorang pembuat jimat, tetapi jimat
tersebut dibuat secara sembarangan (bermaksud menipu
orang) maka orang tersebut menjadi gila akibat kualat
(ketulahan).

Dalam proses pembuatannya, si pembuat harus
menyucikan diri terlebih dahulu dengan cara berwudlu
dan malah ada yang shalat sunat dan berdo’a dalam
memulai aktivitasnya. Di. samping itu mencari waktu
vyang dianggap baik; antéra jam 09.00-12.00 (siang),
tenggang waktu antara jam 09.00-12.00 tersebut dipan-

dang saat-saat yang afdlal dalam pembuatan jimat.



jimat
Untuk
waktu

tentu

dalam
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Lamanya waktu yang dibutuhkan dalam pembuatan
bervariasi, tergantung pada jimat yang dibuat.
jenis jimat seperti "cemeti" bisa menghabiskan
berbulan-bulan, karena ada amalan-amalan ter-
dan jam tertentu dalam hari baik yang berbeda.
Ada beberapa jenis jimat yang akan dilaporkan
penelitian ini yaitu:

Jimat rumah; menurut kepercayaan pelakunya,
jimat ini mempunyai khasiat untuk memelihara
keamanan rumah dari gangguan, ancaman dan
marabahaya atau malapetaka, seperti kebakaran,
pencurian, gangguan makhluk halus (orang gaib)
dan lain-lain yang membahayakan atau mengganggu
ketentraman dan ketenangan rumah. Penggunaannya
ialah dengan cara meletakkannya di empat sisi
sudut rumah (tiang rumah). Hal ini dimaksudkan
agar orang yang berniat berbuat jahat tidak
bisa melaksanakan niatnya karena dia tidak
dapat menuju rumah yang dimaksudnya (tidak
dapat melihat rumah yang akan dijahati). Jimat
rumah ini dirajah pada kertas-kertas kecil yang
dipotong menjadi empat buah. Masing-masing
potongan kertas itu diberi tulisan rajah,
kemudian dibuat menjadi gulungan-gulungan
kecil. Masing-masing gulungan itu berisi tulis-

an:
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Bisa juga dalam bentuk lain :
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2. Jimat Penglaris; Jimat ini dipakai untuk syarat

berdagang, dengan khasiat supaya barang yang
di jual cepat laku. Penggunaannya ialah diletak-
kan ditempat sekitar sudut warung, kios, toko
atau tempat lainnya, tetapi sangat dianjurkan
diletakkan di dalam celengan atau tempat men-
yimpan uang. Jenis jimat ini tulisan rajah
ditulis pada selembar kertas atau bisa juga
vang lainnya seperti daun lontar. Kemudian
dilipat persegi empat sampai.bgntuknya menjadi
kecil. Selanjutnya dimasukkan dalam kain
kuning yang dibuat menyerupai bantal kecil,
sebagai pembungkus. Kain kuning pembungkus
jimat ini pada masing-masing tepinya bertulis-

kan:
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Sedangkan isi jimat yang ditulis dalam kertas

adalah:
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3. Jimat Perkasih; Tuah atau khasiat dari jimat

perkasih ini jalah agar seseorang dalam per-~
gaulannya selalu dikasihi oleh orang lain,
karenanya jenis jimat ini bisa juga disebut
azimat pemasaran. Sangat cocok dipakai oleh
para pemuda atau pemudi yang ingin mendapatkan
jodoh atau supaya cepat dipikat oleh lawan
jenisnya. Cara pemakaiannya ialah dengan cara
meletakkan di sekitar badan, dengan catatan
tidak di bawah kemaluan dan tidak disimpan di
dalam WC atau dibawa masuk ke dalam WC. Jenis
jimat ini bentuknya hampir sama dengan jimat
penglaris, kecuali tulisan rajahnya saja yang
berbeda, yaitu pada kulit pembungkus berwarna

kuning bertuliskan




Sedargkan bagian intinya berisi rajah:
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4. Jimat Tambang Liring; menurut pelakunya, jimat

jenis ini mempunyai khasiat untuk membuat
dirinya dicintai oleh orang lain dan mudah
digunakan untuk mencari jodoh. Jimat ini memi-
liki keampuhan melebihi "jimat perkasih" karena
dibuat dari rajah-rajah dan rumus rahasia Allah
yang dituangkan melalui simbol-simbol rajah.
Ayat-ayat Allah dirumuskan melalui angka-angka
atau huruf~-huruf dalam rajah itu mengandung
kekuatan gaib Yang bisa mempengaruhi orang lain
agar mengasihi dirinya. Jenis jimat ini bisa
digunakan oleh laki-laki atau perempuan. Dile-
takkan di saku, BH atau tempat lainnya 4i
tubuh. Jimat ini kalau ditujukan untuk orang
tertentu, maka sebelum dipakai harus dirabun
terlebih dahulu, yaitu pada malam Senin atau
malam Jum’at. Maksud dirabun ialah kayu garu
atau dupa dibakar dalan parapen sambil membaca
shalawat atas Nabi Muhammad SAw. sebanyak tiga
kali. Jimat ini berbeda dengan jenis lainnya,
maka jimat Tambang Liring ini tidak boleh
dibawa ke mesjid atau dibawa shalat.

Ajimat ini pembukusnya adalah kain kuning dan
seperti jenis jimat Penglaris dan Perkasih

dibuat juga Sseperti bantalan kecil dengan



berisi kertas

dalamnya. Bagian pembungkusnya ditulis :
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Sedangkan bagian isi rajahnya adalah :
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rajah yang dilipat-lipat di
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Azimat Anak/Jimat Sawan ; Benda ini mempunyai
khasiat agar anak-anak tidak terkena penyakit
(penggaringan). Cara menggunakan Jimat ini
adalah dengan dikalungkan pada leher anak.
Untuk jenis Jimat ini tidak mempunyai pantangan
dalam pemakaiannya.

Berbeda dengan Jimat lainnya, jenis jimat ini
dibungkus dengan kain hitam. Bentuknya persegi
empat, bagian luar bungkus tidak ada rajahnya,
tapi bagian isi berisi kertas yang diberi
rajah. Kemudian jimat itu diberi tali hitam
vang berfungsi untuk dikalungkan di leher anak-
anak.

Isi rajah jimat sawan ialah :
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Azimat Haikal Sembilan, disebut juga dengan
Babasal penghalat diri; khasiat jimat ini untuk
menghindarkan diri dari perbuatan orang jahat
atau dari berbagai jenis guna-guna, seperti
parang maya, pulung dan sebagainya. Penggu-
naannya ialah dengan cara diikat di pinggang.
Pantangan dari pemakaian babasal ini ialah
tidak boleh memasuki tempat-tempat yang kotor
seperti WC ketika sedang memakai jimat ini.
Disebut dengan Azimat Haikal Sembilan, karena
jenis jimat ini dibuat sebanvak sembilan buah
yang menyerupai bantalan kecil dengan pembung-
kus kain berwarna hitam. Masing-masing bung-
kusan/ bantalan itu dirangkai dengan kain hitam
khusus fang dibuat menyerupai tali, sehingga
mudah diikatkan kepinggang pemakainya. Masing-
masing bantalan tadi berisi rajah sebagai

berikut

Flafy.
=
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Cemeti; pelakunya menyebut sebagai bentuk lain
dari jimat. Dikatakan jimat karena berisi
rajah-rajah. Hasiatnya adalah untuk menghin-
darkan diri dari bahaya, seperti orang yang
akan mencelakakahnya. Cemeti ini oleh pelakunya
bisa juga berfungsi sebagai senjata untuk
mempertahankan diri; kalau dipukulkan bisa
mence lakakan orang lain, pohonpun kalau dipu-
kulkan - menurut mereka - menjadi kering dan
mati, karena cemeti ini mempunyai sifat panas.
Untuk menyembuhkan orang yang terkena pukulan
cemeti ini dengan cara meminum air rendaman
dari cemeti itu sendiri. Pantangan dalam peng-
gunaan cemeti ini adalah jangan dipukulkan pada
sembarang benda/sesuatu.

Dibikin dari kayu ulin, dengan besarnya berva-
riasi tergantung kemauan dari yang membuatnya.
Di tengahnya diberi 1lubang untuk memasukan

rajah., Bentuknya seperti gambar di'bawah ini

Cemeti tersebut dibungkus lagi dengan kain
kuning yang dibentuk menyerupai jimat tersebut

dan diberi rajah :
'\n‘



Sedangkan isi -cemeti

berikut

berisi rajah sebagai
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8. Baju wapak putih atau kuning; baju wapak putih

dan baju wapak kuning mempunyai khasiat untuk

keselamatan diri dari maksud jahat orang lain.

Menurut pembuatnya, baju wapak putih cocok

untuk laki-laki dan baju wapak kuning cocok

dipakai untuk perempuan. Cara pemakaiannya,

baju tersebut bisa dipakai langsung seperti

baju biasa dan bisa juga dengan cara dilipat

dan diletakkan dibawah pusat. Baju wapak kuning

dipandang istimewa, karena dibuat dari kain

lelangit kuburan (kubah) Syekh Muhammad Arsyad

yu}aum¢ae%?y%ﬁUJ{§%pgqun- :ﬁ?§§§}%5U5§§¥P

Al Banjari.
Jenis baju kaos vang beri rajah sebagai
berikut:
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9. Jimat Pancar Merah; jimat Pancar Merah ini mem-
punyai khasiat untuk menghadapi orang-orang
besar, seperti raja, atau pejabat dan pembesar
lainnya yang mempunyai pengaruh kuat, oleh
karenanya jimat ini sangat cocok dipakai untuk
menyelesaikan urusan-urusan/perkara-perkara/ma-
salah yang dianggap menyulitkan. Hal ini dimak-
sudkan agar orang tundut dengan pemakainya.
Penggunaannya ialah dengan dipakai ketika

menyelesaikan urusan.
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Jimat Pintu rejeki; Jimat Pintu rejeki ini mem-

punyai khasiat untuk melariskan barang dagang-

di

tempat uang (celengan).

-..an, oleh karenanya jimat ini harus diletakkan

sekitar dagangan atau dimasukkan ke dalam
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11. Jimat Isim Jariah; khasiat jimat ini adalah
agar kecintaan Seseorang terhadap orang yang
memakainya (jimat Isim Jariah) tidak berubah
utamanya cinta dari pasangannya. Menurut cerita
pembuatnya dahulu ada Seorang raja yang terta-
rik memperisteri seorang budak perempuan (jar-
iah), raja tersebut sangat menyayangi dengan
isterinya yang hina itu, dan tidak berniat
mencari isteri tambahan seperti perilaku umum-
nya seorang raja yang beristeri banyak. Suatuy
ketika, isterinva yang budak ini meninggal
dunia dan bertahun~tahun setelah wafat isteri-
nya tersebut raja tidak mau beristeri lagi
sampai raja itupun wafat. setelak kewafatan
raja tersebut, konon ceritanya ada seseorang
yang ingin mengetahui rahasia apa sebabnya sang
budak (jariah) tersebut sangat disayangi oleh
raja, sehingga sampai wafatnyapun sang raja
tidak berkeinginan untuk kawin lagi sebab dia
masih teringat dan sayang dengan isterinya itu.
Untuk mengungkap rahasianya, akhirnya kuburan
isteri raja itu digali dan ternyata diketemukan
bahwa sang budak itu memakai wafaq. Oleh kare-
nanya jimat ini akhirnya dinamai dengan nama

jimat Isim Jariah. Karena itu pula jimat yang
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Jimat Isim Jariah; khasiat jimat ini adalah
agar kecintaan Seseorang terhadap orang yang
memakainya (jimat Isim Jariah) tidak berubah
utamanya cinta dari pasangannya. Menurut cerita
pembuatnya dahulu ada seorang raja yang terta-
rik memperisteri seorang budak perempuan (jar-
iah), raja tersebut sangat menyayangi dengan
isterinya yang hina itu, dan tidak berniat
mencari isteri tambahan seperti perilaku umum-
nya seorang raja yang beristeri banyak. Suatu
ketika, isterinva yang budak ini meninggal
dunia dan bertahun-tahun setelah wafat isteri-
nya tersebut raja tidak mau beristeri lagi
sampai raja itupun wafat. setelahk kewafatan
raja tersebut, konon ceritanya ada seseorang
yang ingin mengetahui rahasia apa sebabnya sang
budak (jariah) tersebut sangat disayangi oleh
raja, sehingga sampai wafatnyapun sang raja
tidak berkeinginan untuk kawin lagi sebab dia
masih teringat dan sayang dengan isterinya itu.
Untuk mengungkap rahasianya, akhirnya kuburan
isteri raja itu digali dan ternyata diketemukan
bahwa sang budak itu memakai wafaq. Oleh kare-
nanya jimat ini akhirnya dinamai dengan nama

Jimat Isim Jariah. Karena itu pula jimat yang
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satu ini sangat cocok dipakai oleh kaum perem-
puan yang berumah tangga agar tetap disayang
oleh suami. Pemakaian jimat ini ialah dengan
meletakkannya ‘dibadan; seperti dikalungkan,
dimasukkan ke dalam saku, dan lain sebagainya.
Tetapi dengan pantangan bahwa jimat ini tidak
boleh dipakai/diletakkan di dekat kemaluan.
Jimat Isim Jariah berbentuk persegi empat yang
dibungkus dengan kain kuning, bentuk jimatnya

sebagai berikut:
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Dalam jimat Isim Jariah berisikan tulisan
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naannya adalah diletakan diatas

rumah),

Jimat Muara lawang; Khasiatnya ialah untuk

menolak guna-guna, api, dan pencuri.

lawang

lemping yang terbikin dari bahan logam/timah.

bentuk jimat ini adalah sebagai berikut:
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~

Jimat Kebun; jimat kebun berkhasiat

untuk
menjaga kebun, dengan menempatkan jimat ini di

empat sudut kebun, maka kebun tersebut terhin-

dar dari pencurian dan gangguan lainnya yang

dapat merusak kecbun itu.

Jimat ini berbentuk persegi panjang yang terbi-

kin dari logam timah yang berisikan gulungan

kertas yang bertuliskan rajah~-rajah.

Bentuk jimat ini adalah scbagai berikut:
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Jimat Sangu Mati; menurut pembuatnya jimat ini
dimasukkan ke dalam kubur bersama-sama dengan
mayit dengan kevakinan bahwa mayit menjadi aman
dari gangguan makhluk halus.

Jimat ini berbentuk bulat panjang, terbikin

dari tertas yang bertuliskan ayat-ayat al

QUT’&D.y@itu_%ml;’W.C fb SEE S RSP S RO UD TR VR

Bentuk jimat ini adalah scbagai Lerikut:

Jimat ayat kursi; Jimat ini mempunyai khasiat
untuk keselamatan diri dari gangguan orang-
orang jahat meupun gangguan dari makhluk halus
dan berfungsi sebagai penolak bala. Pema-
kaiannya ialah dengan carws dikalungkan di
leher.

Sesuai dengan namanya, jimat ayat kursi ini
adalkah jimat yang berbentuk persegi empat yang
di dalamnya terdapat tulisan ayat kurtsi vang
ditulis secara bolak balik, jimat ini dibungkus
dengan kain hitam yang diberi tali sehingga

bisa untuk dikalungkan di leher pemakainya.
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Bentuk jimat kursi ini adalah sebagai berikut:
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Pada umumnya di kalangan mesyvarakat

Banjar jimat-jimat dan wafak-wafak terscbhbut

banyak beredar antara lain dapat diperoleh di

desa Dalam Pagar atau dibeli di kuburan keramat
Kelampayan Kabupaten Banjar.2
Pemakaian jimat menurut kepercyvaan ma-

syarakat adalah merupakan usaha yang dilakukan

untuk menjaga dirinya dari segala macam maraba-

haya, meskipun pada dasarnya mercka percaya
bahwa jimat itu tidak dapat memberi bekas,
tetapi. sebagai usaha, jimat adalah alat untuk

menangkal bahaya yng dapat mengancam diri,

- WA e W VI W W W e VA W S

2.

Alfani 'daud, Islam dan Masyarakat Banjar,

(Desertasi) IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 1990,

Him.

161-162



45

sebab mereka punya keyakinan kalau jimat yong
berisikan ayat-avat al Qur’an, gambar-gambar
para wali/orang alim atau lambang-lambang
lainnya yang telah dibikin oleh orang yang
khusus dapat memberikan kekuatan gaib, sehingga
jimat yang dipakai akan dapat menguasai atau
mempengaruhi alam sekitar.3

Malinowski mengakui hahwa antara agama
dan keperyaan tetrhadap kekuatan gaib (magic)
sulit dipisahkan, karena magis memberikan
sumbangan terhadap moral manusia dengan dengan
memungkinkan manusia bertindak dalam situasi di
mana mereka tidak damat mengubah kondisi vang
mengacewakan. dan dengan memberi manusia ban-
tuan berupa harapan melalui perantara kekuatan
adikodrati.?

Apa yang dikemukan oleh Malinowski memang
sangat beralasan. sebab kenyataan jimat banyak
dipakai dan dipergunakan oleh masyarakat dalam
hal ini masyarakat Banjar. Dalam penelitian ini
ditemukan bahwa jimat dipakai dan dipergunakan

hampir oleh semua lapisan masyarakat;dari

v - - A W M A N At St Sy v M e S

1. W, Dilnen Wadikusuwa, Antropologi Agama, PT.
“:tra Aditya Bakti, Bandung, 1993, Hlm. 33-34

4. Lihat Thomas F.0O’dea, Sosiologv og Relegion.
=s-j. Rajawali Pers, Jakarta, 1992, Hlm. 14-15




masyarakat biasa (awam) sampai kepada masyara-

-

kat terpelajar (intlektual).

Roland Robertston juga menjelaskan bahwa
apa yang disebut agama dalam prakteknya di
mana-mana tetap mengandung unsur magis terten-
tu.? Oleh karena maka jimat terbikin dari ayat-
ayat tertentu. gambargambar para ‘'ulama (wali)
yang dikeramatkan dan lambang-lambang tertentu
yang menurut pembuatnya bersumber dari nilai-
nilai agama Yang sudah dirumuskan.

Tidak heran kalau iimat yang dipakai oleh
masyarakat Banjar adalah jimat yang dibikin
oleh orang-orang yang berijazah khusus dan
mempunyai jaminan tingkat Xkeberagamaan yang
tidak diragukan. Jimat yang dibikin oleh tokoh
ini kebanyakan bertuliskan avat-ayat al Qur’an
atau potongan—potongan hurup tertentu yang

merupakan singkatan dari avat-ayvat khusus atau

i
i
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lambang—lambang tertentu yang tidak lepas dari
maksud al Qur’an. Dengan demikian mereka punya
keyakinan bahwa menggunakan jimat apa vang
mereka inginkan sesuai dengan jenis jimat yang
mereka pakai pasti membawa hasil. Keadaan

TR e e ks ot v b i s ne A A re St Aore o o s

' 5. Roland Robertston, Sosiology og Relegion,
1 Terj. Cv,. Rajawali, 1982, Him. 416
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seperti yang oleh Koentjaraningrat disebut
dengan emosi keagamaan. )

Menurut Koentjaraningrat emosi keagamaan
ini biasanya pernah dialami oleh setiap manu-
sia, walaupun getaran emosi itu hanya berlang-
sung untuk beberape detik saja, untuk kemudian
menghilang lagi. Emosi keagamaan inilah yvang
mendorong orang untuk melakukan tindakan-
tindakan yang berasifat religi, pokoknya emosi
keagamaan mcnyebabkan bahwa suatu benda, suatu
tindakan atau gagasan mendapat suatu nilai
keramat. Demikian juga benda-benda, tindakan-
tindakan atau gagasen-gagasan vang biasanya
prafani, tetapi apabila dihadapi oleh manusia
yang dihinggapi oleh emosi keagamaan, sehingga
ia seolah-olah terpesona. maka benda-benda,
tindakan-tindakan dan gagasan-gagasan tadi
menjadi keramat.®

Oleh karenanya, karena jimat dianggapn
sebagai benda keramat yang mempunyai khsiat-
khasiat tertentu berpengaruh kepada pemakainya,
untuk menjaga khasiat jimat itu maka jimat
tersebut dipelihara dan dijaga dengan sebaik-

T T A M T S AL A et Naat Thes A Aaat ¥ A W e A e

6. Lihat Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antro-
polgi, Benika Cipta, Jakarta, 1990, Hlm. 376-377

1
1
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baiknya dan mempunyai pantangan-pantangan

tertentu yvang seclalu ditaati oleh pemakainya.
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BAB T11I

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab-bab terdahulu,
1 maka dalam bab ini akan dicoba dibuat kesimpulan
;a sebagai berikut:
| 1. Jimat adalah segals jenis benda yang berisikan
rajah-rajah atau lambang-lambang yang dibikin
oleh orang-orang tertentu dan diyakini mempunyai
kekuatan untuk menolak/menarik hal-hal tertentu
sesuai dengan jenisnyva.
2. Jenis-jenis jimat yang bereduar delam masyarakat
Banjar adalah:
- Jimat Rumah,
- Jimat Penglaris,
- Jimat Perkasih,
- Jimat Tambang Liring,
- Jimat Anak/Sawan,
- Jimat Jimat Heikal Sembilan,
- Jimat Cemeti,
- Jimat Baju Berajah,
ﬁ - Jimat Panqar Merah,

- Jimat Pintu Rejeki,




51

- Jimat Isim Jariah,

- Muara Lawang,

- Jimat kebun,

- Jimatl Sangu mati,

- Jimat Ayat Kursi.

Jimat oleh masyarakat Banjar dianggap sebagai
benda yang bertuah/berkeramat oleh karenanya
jimat selalu hadir dalam kehidupan mereka oleh
hampir semua lapisan masyarakat; dari masyarakat
biasa/awam sampai kepada masyarakat terpelajar/

intlektual.




